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Abstrak Perkembangan dunia kerja sekarang ini 
semakin berkembang pesat dengan adanya teknologi 
informasi. Sehingga perusahaan harus lebih selektif  lagi 
dalam memilih karyawan yang berkualitas, tentunya 
dalam pemilihan karyawan terbaik diperlukan 
penerimaan karyawan yang efektif untuk kemajuan 
perusahaan itu sendiri. Maka diperlukan adanya 
perhitungan untuk menentukan karyawan terbaik perlu 
sistem yang bisa terkomputerisasi dengan baik yang 
nantinya menghasilkan perhitungan yang akurat dengan 
menggunakan metode Fuzzy Simple Additive Weighting 
(Fuzzy SAW). Metode Fuzzy digunakan untuk analisis 
nilai kualitatif ke kuantitatif dan proses perangkingan 
dilakukan dengan  metode SAW untuk kriteria 
administrasi, wawancara, psikotes dan Medical Check 
Up. Hasil akhir penelitian ini setelah dihitung maka 
pelamar akan dikategorikan Sangat Layak (SL), Layak 
(L), Tidak Layak (TL) menjadi karyawan. 




PT. Sumatera Prima Fibreboard adalah 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang industri 
yang memproduksi Medium Density Fibreboard 
(MDF) panel serat berkerapatan sedang yang dibentuk 
sebagai bahan alternatif plywood tradisional.  
Untuk mengatasi permasalahan dari sistem yang lama 
maka diperlukan adanya sistem pendukung keputusan 
untuk memudahkan departemen Human Resources 
General Affair (HRGA) dalam melakukan seleksi 
penerimaan karyawan yang masuk kategori layak dan 
sangat layak. Maka dibutuhkan sistem yang bisa 
terkomputerisasi dengan baik yang nantinya 
menghasilkan hasil perhitungan yang akurat. 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah yang 
menggabungkan model dan data untuk memberikan 
dukungan kepada para pengambil keputusan dalam 
memecahkan semi masalah terstruktur atau masalah 
ketergantungan yang melibatkan pengguna secara 
mendalam yang berbasis komputer [3]. 
Kendala yang terjadi pada sistem lama yaitu 
kurang akuratnya hasil perhitungan setiap tahap 
seleksi, karena proses penerimaan tidak memiliki 
perhitungan khusus. Kemudian proses perhitungan 
untuk penerimaan karyawan yang lebih lama. 
Maka dibutuhkan sistem yang bisa 
terkomputerisasi dengan baik yang nantinya 
menghasilkan hasil perhitungan yang akurat. Pada 
penelitian ini penulis menggunakan metode Fuzzy 
Simple Additive Weighting (fuzzy SAW). Logika fuzzy 
merupakan nilai yang masih belum jelas dan nilai 
kualitatif akan diubah menjadi nilai kuantitatif, penulis 
menggunakan logika fuzzy dengan metode fuzzy 
Mamdani karena penilaian dilakukan dengan 
menggunakan derajat keanggotaan. Penulis 
menggunakan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) karena memiliki kelebihan dibanding metode 
lainnya adalah perhitungan lebih akurat dan waktu 
yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat 
dengan alternatif yang terpilih telah memenuhi kriteria-
kriteria yang ditentukan dengan memiliki atribut 
keuntungan dan atribut biaya. 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam 
menyelesaikan perhitungan menggunakan metode 
fuzzy Mamdani yaitu administrasi, psikotes, tes 
wawancara dan tes kesehatan. Himpunan fuzzy yang 
digunakan untuk hasil keputusan akhir Tidak Layak 
(TL), Layak (L), Sangat Layak (SL) dalam variabel 
output. Perhitungan dengan menggunakan data pelamar 
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II. STUDI LITERATUR 
Logika fuzzy telah diperkenalkan pertama kali 
oleh Profesor Lotfi A. Zadeh selaku guru besar di 
University of California pada Tahun 1965. Penelitian 
ini menggunakan logika fuzzy dengan metode 
Mamdani. Metode Mamdani pertama kali 
diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 
1975. Metode fuzzy Mamdani disebut Metode Max-
Min, ada konsep fuzzy Mamdani dimana dilakukan 
perhitungan pada setiap kriteria-kriteria yang 
ditentukan dan pembobotan dari tiap kriteria dan 
sehingga dapat diputuskan mana alternatif terbaik [2]. 
Terdapat 4 tahapan metode Mamdani yaitu : 
1. Pembentukan himpunan fuzzy 
2. Mengaplikasikan fungsi implikasi 
3. Komposisi Aturan 
4. Defuzzifikasi [4] 
Untuk proses perangkingan dan dikelompokkan 
dalam kategori Sangat Layak, Layak dan Tidak Layak 
menggunakan metode Simple Additive Weighting 
(SAW). Metode SAW merupakan perbandingan 
alternatif yang ada melalui proses normalisasi dengan 
matriks keputusan (X) yang akan dihitung nilai 
preferensi untuk proses perangkingan akhir [1]. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan data pelamar pada 
tahun 2017 sebanyak 17 orang sampai dengan tahap 
Medical Check Up pada PT. Sumatera Prima 
Fibreboard sesuai dengan kebutuhan pada setiap 
departemen. Untuk mengubah nilai kualitatif menjadi 
kuantitatif dengan menggunakan metode fuzzy 
Mamdani. 
1. Fungsi keanggotan untuk pendefinisian variabel 
 
Gambar Kurva fungsi keanggotaan 
Himpunan-himpunan yang terbentuk: 
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3. Himpunan Sangat Layak (SL). 
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Keterangan : 
Xi = Nilai dominan 
a = nilai minimum kurang 
b = nilai minimum sangat kurang 
c = nilai minimum cukup 
d = nilai minimum sangat baik 
 
a. Nilai keanggotaan berdasarkan variabel linguistik 
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Fungsi keanggotan dari himpunan fuzzy tidak ada 
keahlian, kurang ahli, ada keahlian, banyak keahlian 
dari variabel administrasi direpresentasikan sebagai 
berikut : 
 
Gambar Himpunan fuzzy dari variabel administrasi 
 
b. Nilai keanggotaan berdasarkan variabel 
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Fungsi keanggotan dari himpunan fuzzy tidak memadai, 
kurang memadai, memadai, sangat memadai dari 
variabel wawancara direpresentasikan sebagai berikut : 
 
Gambar Himpunan fuzzy dari variabel wawancara 
 
c. Nilai keanggotaan berdasarkan variabel psikotes 
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Fungsi keanggotan dari himpunan fuzzy tidak dapat 
disarankan, kurang disarankan, masih dapat 
disarankan, dapat disarankan dari variabel psikotes 
direpresentasikan sebagai berikut : 
 
Gambar Himpunan fuzzy dari variabel Psikotes 
 
d. Nilai keanggotaan berdasarkan variabel Medical 
































































Fungsi keanggotan dari himpunan fuzzy tidak sehat, 
kurang sehat, sehat, sangat sehat dari variabel psikotes 
direpresentasikan sebagai berikut : 
 
Gambar Himpunan fuzzy dari variabel 
Medical Check Up 
 
2. Inferensi fuzzy 
Inferensi fuzzy digambarkan dengan notasi berikut : 
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Gambar Inferensi fuzzy 
 
Berdasarkan variabel-variabel perhitungan diatas, 
maka didapatkan aturan-aturan sebagai berikut: 
[R1] = Administrasi Kurang Ahli AND Psikotes Masih 
Dapat Disarankan maka Tidak Layak. 
[R2] = Administrasi Ada Keahlian AND Psikotes 
Masih    Dapat Disarankan maka Layak. 
[R3] = Wawancara Memadai AND MCU Sehat maka 
    Layak. 
[R4] = Psikotes Kurang Disarankan AND MCU Sehat 
   maka Tidak Layak. 
[R5] = Psikotes Dapat Disarankan AND Wawancara 
Sangat Memadai maka Sangat Layak. 
[R6] = MCU Sehat AND Psikotes Masih Dapat 
Disarankan maka Layak. 
[R7] = Wawancara Sangat Memadai AND Administrasi 
Banyak Keahlian maka Sangat Layak 
[R8] = Administrasi Ada Keahlian AND Psikotes 
Kurang    Disarankan  maka Tidak Layak. 
[R9] = Administrasi Tidak Ada Keahlian AND 
Wawancara Kurang Memadai  maka Tidak 
Layak. 
[R10] = MCU Sangat Sehat AND Wawancara Memadai  
    maka Layak. 
 
3. Aturan fuzzy 
Sebagai contoh untuk perhitungan komposisi 
aturan Rule-1 Administrasi Kurang Ahli AND Psikotes 
Masih Dapat Disarankan maka Tidak Layak 
menggunakan fungsi MAX, sehingga didapat daerah 
solusi fuzzy sebagai berikut: 
)(),()( xxmaksx MDDKAsf  
}75.0;50.0{maks  
Titik potong antara aturan Kurang Ahli (Administrasi) 
dan Masih Dapat Disarankan (Psikotes) adalah ketika: 
)()( xDDKelayakanMxAKelayakanK , yaitu: 








50.0)(xAKelayakanK , maka nilai x adalah : 



























Pada tahap ini melakukan pengubahan dari 
himpunan fuzzy yang akan diubah ke bilangan real. 
Untuk input berdasarkan  komposisi aturan-aturan 
pada himpunan fuzzy dan keluaran berupa bilangan 
real. Berikut perhitungan untuk menentukan kelayakan 



































































































Jadi, perhitungan antara Administrasi Kurang 
Ahli (0.50) dan Psikotes Masih Dapat Disarankan 
(0.75) adalah 74.8497 termasuk ke kategori Layak. 
 
Untuk melakukan konversi dari bilangan fuzzy ke 
dalam bilangan crisp dengan Dimana nantinya 
menghasilkan keputusan Tidak Layak (TL), Layak (L) 
dan Sangat Layak (SL) untuk di jadikan karyawan PT. 
Sumatera Prima Fibreboard. 
 
Adapun alternatif yaitu nama pelamar Tahun 2017 
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A1 Lustiana Gustin 
A2 Warnu Reksa Sanubari 
A3 RM Ayman Nasir  
A4 Tri Juni Pandawa 
A5 Ahmad Isnadi 
A6 Harbi Wiryanata 
A7 M Nugra Prima Anka 
A8 Prana 
A9 Cornelia Agistha 
A10 Galinur Pajar Patriasima 
A11 M Afrizal 
A12 Andri Darmawan 
A13 Andrias Saputra 
A14 Yayang Kurniawan 
A15 Ekoo Susilo 
A16 Febriana Dwi Lestari 
A17 Taufiq Wahyudi 
 
Dari data yang didapat, di analisis sehingga 
terbentuk seperti berikut : 
TABEL HUBUNGAN ALTERNATIF DENGAN ATRI 
Atb Kriteria 
C1 C2 C3 C4 
A1 














































































Ada Keahlian Memadai 
Dapat 
Disarankan Sehat 
TABEL KONVERSI FUZZY KEDALAM BILANGAN CRISP 
Atb Kriteria 
C1 C2 C3 C4 
A1 0.75 0.75 0.75 0.75 
A2 0.75 0.75 0.75 0.75 
A3 0.75 0.75 0.75 1 
A4 0.75 1 1 0.75 
A5 0.75 0.75 0.50 0.75 
A6 0.75 1 1 0.75 
A7 1 0.75 0.75 0.75 
A8 1 0.75 1 0.75 
A9 0.75 0.75 0.75 0.75 
A10 0.75 0.75 1 0.75 
A11 0.75 0.50 0.50 0.75 
A12 0.50 0.75 0.75 0.75 
A13 0.75 0.75 0.75 1 
A14 0.75 0.50 0.50 0.75 
A15 0.50 0.50 0.50 0.75 
A16 0.75 0.75 0.75 0.75 
A17 0.75 0.75 1 0.75 
 
Berdasarkan pada tabel kecocokan diatas, dapat 




Berdasarkan Matriks Keputusan X diatas, maka 
dilakukan proses normalisasi Matriks Keputusan X 
dengan alternatif yang telah dibandingkan dengan 
bobot W= [0.15; 0.25; 0.35; 0.25]. 



























dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks 






Akan didapatkan nilai preferensi untuk setiap alternatif 
(Vi) berdasarkan persamaan di bawah ini: 
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Vi = rangking untuk setiap alternative 
Wi = nilai bobot dari setiap kriteria 
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
 
Adapun proses perangkingan berdasar persamaan 












Dan seterusnya, sehingga alternatif yang dikategorikan 
layak dan sangat layak akan dijadikan karyawan. 
Dengan melihat tabel hasil keputusan yang didapat. 
 
TABEL HASIL PERHITUNGAN SAW 
Atb Kriteria Hasil 
 
C1 C2 C3 C4 
A1 0.75 0.75 0.75 0.75 0.7875 
A2 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
A3 0.75 0.75 0.75 1 0.8125 
A4 0.75 1 1 0.75 0.9 
A5 0.75 0.75 0.50 0.75 0.6625 
A6 0.75 1 1 0.75 0.9 
A7 1 0.75 0.75 0.75 0.7875 
A8 1 0.75 1 0.75 0.875 
A9 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
A10 0.75 0.75 1 0.75 0.8375 
A11 0.75 0.50 0.50 0.75 0.6 
A12 0.50 0.75 0.75 0.75 0.7125 
A13 0.75 0.75 0.75 1 0.8125 
A14 0.75 0.50 0.50 0.75 0.6 
A15 0.50 0.50 0.50 0.75 0.5625 
A16 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
A17 0.75 0.75 1 0.75 0.8375 
      
 
Dari tabel diatas menghasilkan bilangan crisp 
maka hasil keputusan berdasarkan keputusan Tidak 
Layak (TL) dengan bobot 0 - 0.60, Layak (L) dengan 
bobot 0.61 - 0.75, Sangat Layak (SL)dengan bobot 0.76 
- 100. Maka di dapatkan analisis seperti di bawah ini. 
 
TABEL KATEGORI HASIL KEPUTUSAN SELEKSI 
 
Atb Kriteria Hasil Kategori 
 
C1 C2 C3 C4 
A1 0.75 0.75 0.75 0.75 0.7875 Layak 
A2 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 Layak 
A3 0.75 0.75 0.75 1 0.8125 Sangat Layak 
A4 0.75 1 1 0.75 0.9 Sangat Layak 
A5 0.75 0.75 0.50 0.75 0.6625 Layak 
A6 0.75 1 1 0.75 0.9 Sangat Layak 
A7 1 0.75 0.75 0.75 0.7875 Sangat Layak 
A8 1 0.75 1 0.75 0.875 Sangat Layak 
A9 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 Layak 
A10 0.75 0.75 1 0.75 0.8375 Sangat Layak 
A11 0.75 0.50 0.50 0.75 0.6 Tidak Layak 
A12 0.50 0.75 0.75 0.75 0.7125 Layak 
A13 0.75 0.75 0.75 1 0.8125 Sangat Layak 
A14 0.75 0.50 0.50 0.75 0.6 Tidak Layak 
A15 0.50 0.50 0.50 0.75 0.5625 Tidak Layak 
A16 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 Layak 
A17 0.75 0.75 1 0.75 0.8375 Sangat Layak 
 
Penggambaran hasil perhitungan tabel diatas, 
digambarkan melalui grafik akan terlihat seperti 




Gambar Grafik hasil perhitungan FSAW 
 
Dari contoh perhitungan tersebut dapat 
dikategorikan Sangat Layak, Layak dan Tidak Layak 
berdasarkan permintaan karyawan dari Manager 
Department yaitu: 
A1 = Lustiana Gustin permintaan Kepala Departemen 
 Procurement 
A2 = Warnu Reksa Sanubari permintaan Kepala 
 Departemen Maintenance 
A3 =  RM Ayman Nasir permintaan Kepala 
Departemene  Production  
A4 =  Tri Juni Pandawa permintaan Kepala Departemen 
 Production 
A6 = Harbi Wiryanata permintaan Kepala Departemen 
 Production 
A7 = M Nugra Prima Anka permintaan Kepala 
 Departemen Quality Control 
A8 = Prana permintaan Kepala Departemen Safety 








   
 
Prosiding Annual Research Seminar 2017 
Computer Science and ICT 
ISBN : 979-587-705-4 
Vol. 3 No. 1 
253 
A9 = Cornelia Agistha permintaan Kepala Departemen 
Human Resources and General Affair 
A10 = Galinur permintaan Kepala Departemen 
Production 
A12 = Andri Darmawan permintaan Kepala Departemen 
 Production 
A13 = Andrias Saputra permintaan Kepala Departemen 
 Maintenance 
A16 = Febriana Dwi Lestari permintaan Kepala 
 Departemen Safety Health Environment 




Analisis pada penerimaan karyawan diatas dapat 
membantu dalam proses pengubahan nilai kualitatif 
menjadi kuantitatif dengan metode fuzzy Mamdani 
pada setiap kriteria dengan variabel yang telah 
ditentukan dan akan dikategorikan kedalam tiga 
kategori yaitu Sangat Layak, Layak dan Tidak Layak 
menggunakan metode Simple Additive Weighting 
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